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Abstrak: Guru-guru MAN 3 Banjar telah menggunakan model pembelajaran dengan 

cukup baik. Namun, mereka belum mengenal model-model pembelajaran mutakhir dan 

inovatif. Mereka juga belum pernah menggunakan simulasi PhET di pembelajaran. Oleh 

karena itu, diadakanlah pelatihan inovasi pembelajaran ini. Tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah memperkenalkan model-model pembelajaran inovatif dan 

simulasi PhET kepada para guru MAN 3 Banjar dan menelaah model dan simulasi 

tersebut. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah presentasi, ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan inovasi 

pembelajaran ini adalah 50 orang. Kegiatan diadakan selama satu hari, yakni Sabtu, 14 

Mei 2022. Kegiatan dilaksanakan secara hybrid. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan 

terhadap kegiatan ini diketahui bahwa para guru telah mengenal dan mampu menelaah 

model-model pembelajaran dan simulasi PhET. Model dan simulasi tersebut selanjutnya 

dapat digunakan di kelas. Adapun rata-rata nilai evaluasi tersebut adalah 83,07. Selain itu, 

para peserta puas dengan kegiatan pelatihan ini dengan rata-rata skor kepuasan 4,16 

dengan kategori baik. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan berhasil menjadikan 

guru-guru mengenal dan menelaah model-model pembelajaran inovatif dan simulasi 

PhET. 
   
Kata Kunci: Model Pembelajaran; Pelatihan; Simulasi PhET 
 

Abstract: MAN 3-Banjar teachers have used the learning model quite well. However, they needed 

to familiarize themselves with the latest and most innovative learning models. They also have 

never used PhET simulations in their learning. Therefore, this learning innovation training was 

held. This community service activity aimed to introduce innovative learning models and PhET 

simulations to the teachers of MAN 3 Banjar and examine these models and simulations. The 

methods of this community service activity were presentations, lectures, questions and answers, 

and assignments. The number of participants participating in this learning innovation training was 

50. The activity was held for one day, Saturday, May 14, 2022. The activity was carried out in a 

hybrid manner. Based on the evaluation carried out on this activity, it was found that the teachers 

were familiar with and able to review PhET learning models and simulations. These models and 

simulations can then be used in class. The average evaluation value was 83.07. In addition, the 

participants were satisfied with this training activity, with an average satisfaction score of 4.16 in 

the good category. Thus, the activities succeeded in getting teachers to know and examine 

innovative learning models and PhET simulations. 
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PENDAHULUAN  

Guru hendaknya terus berinovasi 

dalam pembelajaran. Dengan berinovasi, 

guru dapat menyelesaikan permasalahan 

pendidikan yang dihadapi, termasuk 

membantu siswa yang sulit belajar 

(Fatimah et al., 2021; Mustafa et al.,  

2021). Fatimah et al. (2021) dan Mustafa 

et al. (2021) menyatakan bahwa inovasi 

pembelajaran menjadi motor perbaikan 

dan peningkatan kualitas pendidikan 

sehingga para siswa dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik dan 

maksimal. Jadi, inovasi pembelajaran 

senantiasa perlu dilakukan untuk 

mencapai efektivitas pembelajaran yang 

memadai (Mustafa et al., 2021; Shamdas 

et al., 2022). 

 Inovasi yang perlu dikuasai guru di 

antaranya adalah inovasi penggunaan 

model pembelajaran di kelas. Hal ini 

disebabkan oleh model pembelajaran 

turut menjadi penentu kesuksesan siswa 

dalam mencapai tujuan belajarnya 

(Tayeb, 2017; Rivai et al., 2021). Model 

pembelajaran juga penting untuk 

dikuasai guru mengingat model pembe-

lajaran menjadi pedoman dalam pelaksa-

naan pembelajaran di kelas (Tayeb, 

2017; Syamsidah et al., 2020). Tayeb 

(2017) dan Syahmani et al. (2021) 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

dapat membantu siswa memahami 

pelajaran dan mengembangkan 

keterampilan berpikirnya. Bahkan, 

Hastuti et al. (2019) dan Nahak et al.  

(2022) menyatakan bahwa kualitas 

pendidikan memiliki hubungan yang erat 

dengan kualitas proses pembelajaran, 

termasuk penerapan model pembelajaran 

di kelas. Jadi, inovasi model 

pembelajaran penting untuk dilakukan. 

Dewasa ini terdapat berbagai model 

pembelajaran inovatif dan kreatif. 

Model-model tersebut adalah model 

pembelajaran Collaborative Problem 

Solving, WASAKA, I-CLORE, dan 

PROMISTER. Keempat model ini 

memiliki keunggulan masing-masing. 

Model pembelajaran Collaborative 

Problem Solving merupakan model yang 

memfasilitasi siswa untuk mengerjakan 

suatu proyek untuk memecahkan 

masalah bersama-sama dan melatih 

keterampilan kolaborasi (Sukmawati & 

Permadani, 2021; Hendarwati et al., 

2021). Suryanto et al. (2021) dan 

Kusumayanti & Rusmiati (2022) 

menambahkan bahwa model ini 

mengajak para siswa yang mempunyai 

tujuan sama untuk berkolaborasi guna 

memperoleh kesepakatan agar masalah 

dapat selesai. Model pembelajaran ini 

terbukti dapat keterampilan pemecahan 

masalah dan keterampilan kolaboratif 

siswa (Hendarwati et al., 2021; Suryanto 

et al., 2021). Model pembelajaran ini 

juga mendorong siswa aktif di kelas, 

saling bertukar pikiran dan pengetahuan, 

dan saling berkoordinasi dalam 

memecahkan masalah, khususnya 

masalah yang kompleks (Kusumayanti & 

Rusmiati, 2022). 

Model berikutnya adalah WASAKA.  

Model pembelajaran ini dikembangkan 

oleh Ita et al. (2022). Model ini terdiri 

atas enam tahap pembelajaran, yaitu 

Write (Menulis), Analyze (Menganalisis), 

Share (Berbagi), Argue (Berargumen), 

Knowledge Development 

(Pengembangan Pengetahuan), dan Act 

(Bertindak). Hasil penelitian 

membuktikan bahwa model 

pembelajaran WASAKA menjadikan 
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hasil belajar dicapai dengan baik, 

meningkatkan kecerdasan adversitas, dan 

menghilangkan prokrastinasi akademik 

(Ita et al., 2022).   

Model pembelajaran ketiga yang tak 

kalah menarik adalah I-CLORE. Model 

ini terdiri atas empat tahap pembelajaran, 

yaitu Connecting to Local Wisdom 

(Menghubungkan dengan Kearifan 

Lokal), Organizing (Mengorganisasi), 

Reflecting (Merefleksi), dan Extending 

(Memperluas). Model ini juga 

berintegrasi dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian Fitriah 

(2021) diketahui bahwa model ini praktis 

untuk diimplementasikan dan menarik 

perhatian. Model ini juga dapat melatih 

karakter religius dan meningkatkan 

kompetensi kognitif (Fitriah, 2020). 

Model berikutnya adalah 

PROMISTER yang berarti Proyek 

Berbasis Multiple Intellegence. Model 

ini merupakan kombinasi dari model 

pembelajaran proyek dan multiple 

intelligence (Istiningsih et al., 2018). 

Model ini menjadikan pembelajaran 

menyenangkan dan efektif meningkatkan 

hasil belajar (Istiningsih et al., 2018). 

Selain itu, model pembelajaran ini dapat 

mengakomodir kecerdasan beragam 

yang dimiliki oleh anak (Yacub, 2021). 

Putri (2018) mengungkapkan bahwa 

penerapan pembelajaran yang adaptif 

terhadap multiple intelligence 

menjadikan siswa dapat belajar 

berdasarkan minat, kompetensi, dan 

bakat masing-masing. Model ini juga 

dapat mengasah kreativitas dan 

kecerdasan majemuk anak (Kurniyati & 

Abdurrohman, 2022). 

Selain model pembelajaran, di zaman 

sekarang yang mana teknologi 

berkembang dengan pesat guru juga 

perlu menguasai laboratorium virtual. 

Terlebih lagi jika di sekolah fasilitas 

laboratorium kurang lengkap (Muzana et 

al., 2021; Widyaningsih et al., 2020). 

Laboratorium virtual ini dapat mengganti 

laboratorium sekolah, khususnya saat 

masa pandemi covid-19 yang mana 

siswa tidak dapat praktikum di sekolah 

(Muzana et al., 2021; Arifin, Handono, 

& Harijanto, 2022). Laboratorium virtual 

juga memfasilitasi siswa untuk 

melakukan praktikum yang sulit 

dilakukan di laboratorium nyata dan 

membantu memvisualisasi konsep fisika 

(Muzana et al., 2021; Oktamuliani et al., 

2021). Salah satu laboratorium virtual 

adalah simulasi PhET (Physical 

Education and Technology).  

Simulasi PhET adalah aplikasi open 

source yang bisa digunakan secara 

offline dan online yang menyajikan 

simulasi praktikum secara interaktif pada 

bidang sains dengan gambar dan warna 

menyerupai alat dan bahan praktikum 

aslinya  (Widyaningsih et al., 2020; 

Muzana et al., 2021).  Simulasi ini dapat 

membangkitkan minat belajar, 

meningkatkan pemahaman, dan menarik 

perhatian (Banda & Nzabahimana, 2022; 

Budi et al., 2021; Mahtari et al., 2020;  

Maulani et al., 2018; Muzana et al., 

2021;  Widyaningsih et al., 2020). 

Martanti et al. (2021), Arifin et al. 

(2022), dan Banda & Nzabahimana 

(2022) juga mengungkapkan bahwa 

simulasi PhET dapat memperbaiki hasil 

belajar dan mengatasi rasa jenuh. 

Simulasi PhET juga terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa (Layson, 2022; Ruwiyah et al., 

2021; Subeki et al., 2022). Bahkan, 

Agustina & Dwikoranto (2021),  Layson 

(2022), dan Muzana et al. (2021) 

menyatakan bahwa simulasi ini dapat 

meningkatkan literasi teknologi 

informasi dan komunikasi siswa. Jadi, 

simulasi PhET berguna bagi siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan 

kepala MAN 3 Banjar diketahui bahwa 

para guru sudah cukup baik dalam 

mengajar. Guru juga sudah 

menggunakan model dan metode tertentu 

dalam mengajar. Namun, guru belum 

mengenal model pembelajaran 

Collaborative Problem Solving, 

WASAKA, I-CLORE, dan 

PROMISTER. Hal ini menjadikan para 
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guru kurang inovatif dalam pembelajaran 

yang akan berpengaruh pada pencapaian 

hasil belajar siswa. Selain itu, mereka 

juga belum mengetahui simulasi PhET 

yang bisa digunakan di kelas saat 

mengajar. Hal ini menjadikan para guru 

kurang menguasai simulasi dan 

teknologi yang berdampak pada siswa 

belum terbantu untuk memahami konsep 

abstrak dengan mudah. 

Mengingat pentingnya model 

pembelajaran, diadakanlah kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

berupa pelatihan inovasi pembelajaran. 

Pelatihan tentang model-model 

pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap model pembelajaran dan 

peserta dapat mengimplementasikan 

model tersebut di kelas (Darmawan et 

al., 2020; Puspitasari & Hamsa, 2022; 

Syahmani et al., 2021; Wibowo, 2020) 

serta menambah wawasan para peserta 

(Hadijah & Shalawati, 2021; Hiasa & 

Agustina, 2020; Salam et al., 2020). 

Pelatihan ini juga dinilai memuaskan, 

informatif, menarik, bermanfaat, dan 

edukatif   (Nahak et al., 2022; Syamsidah 

et al., 2020). Selain itu, pelatihan seperti 

ini dapat mendorong para peserta 

khususnya guru untuk berinovasi dalam 

pembelajaran (Sholihatin et al., 2021; 

Syamsidah et al., 2020). 

Selain pelatihan model pembelajaran, 

pelatihan tentang simulasi PhET juga 

perlu dilakukan. Pelatihan ini terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran 

(Doloksaribu & Suaka, 2022; Serevina et 

al.,  2021). Pelatihan ini juga dapat 

membantu guru melakukan kegiatan 

praktikum secara virtual jika praktikum 

nyata tidak dapat dilaksanakan (Yulinda 

& Hafizah, 2021; Oktamuliani et al., 

2021). 

Berdasarkan penjelaskan tersebut 

diadakanlah pelatihan inovasi 

pembelajaran tentang model 

pembelajaran dan simulasi PhET bagi 

guru-guru MAN 3 Banjar. Inovasi 

pembelajaran yang dilatihkan adalah 

model pembelajaran Collaborative 

Problem Solving, WASAKA, I-CLORE, 

PROMISTER, dan simulasi PhET. 

Keunggulan kegiatan pelatihan ini 

dibandingkan kegiatan pelatihan serupa 

adalah model-model yang diajarkan 

kepada guru adalah model-model 

terbaru. Selain itu, pada pelatihan ini 

guru diajarkan menggunakan simulasi 

PhET. Tujuan kegiatan pelatihan ini 

adalah menjadikan para guru MAN 3 

Banjar mengenal dan menelaah model-

model pembelajaran inovatif dan 

simulasi PhET. 

 

METODE  

Kegiatan yang diselenggarakan ini 

berupa pelatihan inovasi pembelajaran 

tentang model pembelajaran dan simu-

lasi PhET. Kegiatan ini bertempat di aula 

MAN 3 Banjar. Kegiatan berlangsung 

satu hari, yakni di hari Sabtu, 14 Mei 

2022 pada pukul 08.00–12.30 WITA. 

Kegiatan ini diikuti oleh 50 (lima puluh) 

orang guru MAN 3 Banjar yang 

merupakan seluruh guru yang ada di 

sekolah tersebut.  Tabel 1 menunjukkan 

susunan acara pada kegiatan ini. 

Tabel 1 Susunan Acara 
Waktu 

(WITA) 
Kegiatan 

08.00-08.30 Registrasi peserta 

08.30-09.00 

Pembukaan 

1. Sambutan Ketua Prodi 

Tadris Fisika FTK 

UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Sambutan Kepala 

MAN 3 Banjar 

3. Penyerahan kenang-

kenangan/plakat dari 

Tadris Fisika ke MAN 

3 Banjar 

4. Foto bersama 

5. Doa 

09.00 -09.45 
Collaborative Problem 

Solving 

09.45-11.45 

Model pembelajaran 

WASAKA, I-CLORE, 

dan PROMISTER 

11.45-12.00 Tanya jawab 
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Waktu 

(WITA) 
Kegiatan 

12.00-12.29 Evaluasi 

12-29-12.30 Penutup 

 

Kegiatan diselenggarakan secara 

hybrid yang mana salah satu narasumber 

menyampaikan materi secara online 

melalui google meet. Adapun narasum-

ber lainnya dan para peserta berhadir 

secara offline. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menerapkan 

penugasan, tanya jawab, ceramah, dan 

presentasi.  Model pembelajaran yang 

dibahas adalah Collaborative Problem 

Solving, WASAKA, I-CLORE, dan 

PROMISTER. Adapun laboratorium 

virtual yang dipaparkan ialah mengenai 

simulasi PhET. Narasumber kegiatan ini 

adalah dosen dan mahasiswa Program 

Studi Tadris Fisika FTK UIN Antasari 

Banjarmasin serta dosen Program Studi 

Pendidikan Fisika FKIP Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin. Kegi-

atan ini merupakan bentuk kerjasama 

antara kedua universitas tersebut dan 

MAN 3 Banjar. 

Pada kegiatan ini guru juga diminta 

menjawab soal evaluasi terkait materi 

yang disampaikan oleh para narasumber. 

Soal yang terdiri atas 5 (lima) butir 

tersebut telah dinyatakan valid oleh dua 

orang validator berdasarkan kriteria  

(Aiken, 1985). Selain itu, para peserta 

diminta mengisi angket kepuasan 

terhadap penyelenggaraan kegiatan 

pelatihan yang terdiri atas 10 (sepuluh) 

pertanyaan. Angket ini diadaptasi dari 

angket kepuasan masyarakat yang 

disusun oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat UIN Antasari 

Banjarmasin (2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan diawali dengan kegiatan 

pembukaan. Kegiatan tersebut diarahkan 

oleh pembawa acara, yaitu Risda 

Rokhmania Nur Hikma. Ia adalah 

mahasiswi Program Studi Tadris Fisika 

FTK UIN Antasari Banjarmasin. Pada 

kegiatan pembukaan ini Kepala Sekolah 

MAN 3 Banjar dan Ketua Program Studi 

Tadris Fisika FTK UIN Antasari 

Banjarmasin memberikan sambutan. 

Kegiatan kemudian dibuka secara resmi 

oleh Ketua Komite MAN 3 Banjar. Foto 

pembukaan kegiatan nampak di Gambar 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Foto Pembukaan Kegiatan 

 

Peserta nampak antusias dalam 

menyimak materi ini karena pemaparan 

materi disertai contoh dan gambar yang 

membantu peserta memahami materi. 

Selain itu, materi ini juga diperhatikan 

oleh peserta karena Collaborative 

Problem Solving penting bagi siswa, 

yakni memfasilitasi siswa berkolaborasi 

untuk memecahkan persoalan, melatih 

kerjasama, dan mengajak siswa terampil 

berkomunikasi (Hendarwati et al., 2021; 

Sukmawati & Permadani, 2021) serta 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah (Hendarwati et al., 2021; 

Suryanto et al., 2021). Gambar 2 

menunjukkan pemaparan materi oleh 

narasumber pertama.  
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Gambar 2 Ibu Saiyidah Mahtari, M.Pd. Memaparkan Materi tentang Collaborative 

Problem Solving secara Online 

 

Materi berikutnya adalah model 

pembelajaran I-CLORE dan WASAKA. 

Kedua model pembelajaran ini 

dijelaskan oleh Ibu Lutfiyanti Fitriah, 

M.Pd. Beliau adalah dosen Prodi Tadris 

Fisika FTK UIN Antasari Banjarmasin. 

Materi disampaikan melalui tatap muka 

langsung dibantu media PPT. Gambar 3 

berikut memperlihatkan narasumber 

sedang menjelaskan materi dan salah 

satu peserta menanyakan materi yang 

dibahas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Ibu Lutfiyanti Fitriah, M.Pd. Memaparkan Materi dan Salah Satu Peserta 

Mengajukan Pertanyaan 

 

Materi disampaikan oleh Ibu 

Lutfiyanti Fitriah, M.Pd. dengan baik 

dan lancar. Para peserta banyak bertanya 

mengenai implementasi kedua model 

pembelajaran di kelas. Para peserta juga 

menyampaikan saran dan kritik terhadap 

kedua model yang dipaparkan. Sama 

seperti materi pertama, peserta juga 

menyimak materi dengan seksama 

karena mereka mengetahui keunggulan 

kedua model pembelajaran. Keunggulan 

tersebut bukan hanya mampu menja-

dikan ranah kognitif meningkat, tetapi 

kedua model juga dapat meningkatkan 

ranah afektif, termasuk bangga terhadap 

budaya daerah dan nasional serta 

menanamkan rasa cinta tanah air 

(Fitriah, 2020; Ita et al., 2022). 

Model pembelajaran berikutnya yang 

dipaparkan adalah model pembelajaran 

PROMISTER. Model pembelajaran 

PROMISTER dipaparkan oleh M. 

Akhsan Arif. Ia adalah mahasiswa Prodi 

Tadris Fisika FTK UIN Antasari 

Banjarmasin. Sama seperti pemaparan 

materi sebelumnya, materi ini 

disampaikan juga dengan bantuan PPT 

dan dilaksanakan secara offline. Gambar 

4 menunjukkan mahasiswa memaparkan 

materi dan peserta memberi tanggapan 

terhadap materi yang disampaikan.  
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Gambar 4 Pemaparan Materi oleh Mahasiswa dan Salah Satu Peserta Memberikan  

Tanggapan

 

Model pembelajaran PROMISTER 

memperoleh perhatian dari para peserta. 

Hal ini disebabkan oleh guru merasa 

model ini bermanfaat jika model ini 

diterapkan di kelas. Manfaat tersebut di 

antaranya adalah memberi ruang kepada 

siswa dengan berbagai kecerdasan untuk 

berkembang dengan melibatkannya 

dapat proyek ilmiah (Istiningsih et al., 

2018; Yacub, 2021). 

Materi selanjutnya yang disampaikan 

adalah simulasi PhET. Materi ini 

disampaikan oleh M. Iqbal. Ia adalah 

mahasiswa Prodi Tadris Fisika FTK UIN 

Antasari Banjarmasin. Narasumber 

menjelaskan cara mengakses simulasi 

dan fitur-fitur yang ada pada simulasi 

serta memberi contoh penggunaan 

simulasi PhET. Penyampaian ini menarik 

perhatian peserta. Peserta antusias 

bertanya tentang penggunaan simulasi 

PhET ini. Peserta tertarik dan antusias 

terhadap simulasi PhET karena hal ini 

merupakan hal baru yang diketahui oleh 

para peserta (Safarati et al., 2020). 

Beberapa mahasiswa juga membantu 

para peserta untuk menggunakan 

simulasi ini. Gambar 5 menunjukkan hal 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Pemaparan Materi tentang Simulasi PhET dan Mahasiswa Membantu Peserta 

untuk Menggunakan Simulasi tersebut 

 

Peserta sangat antusias mencoba 

simulasi PhET. Terlebih lagi simulasi ini 

akan membantu siswa memahami kon-

sep abstrak jika nanti digunakan oleh 

guru di kelas, efektif dan efisien diguna-

kan di kelas untuk menggantikan prak-

tikum nyata, dan meningkatkan hasil 

belajar (Banda & Nzabahimana, 2022; 

Putra & Anjani, 2022). Simulasi PhET 

juga dapat menjadikan siswa antusias 

belajar sehingga kemampuan kognitif 

meningkat (Martanti et al., 2021; 

Puspita, 2021; Putra & Anjani, 2022). 

Siswa antusias karena tampilan dari 

simulasi PhET menarik (Serevina et al., 

2021; Suryanto et al., 2021). 

Setelah pemaparan materi oleh para 

narasumber dan sesi tanya jawab diada-

kan, para peserta yang merupakan guru 

diberikan soal evalusi. Soal evaluasi ini 
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berisi pertanyaan seputar materi yang 

telah dibahas. Tabel 2 menunjukkan 

hasil evaluasi tersebut. 

Tabel 2 Hasil Evaluasi Materi Pelatihan 
No Tagihan Soal Rata-rata 

1 Menuliskan langkah-langkah pembelajaran Collaborative Problem Solving 84,44 

2 Menuliskan tahap pembelajaran WASAKA 81,85 

3 Menuliskan tahap pembelajaran ICLORE 82,96 

4 Menuliskan tahap pembelajaran PROMISTER 84,44 

5 Menuliskan macam-macam praktikum yang terdapat di PhET Simulation 83,33 

   Rata-rata 83,07 

 

Hasil evaluasi yang tercantum pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa materi 

pelatihan ini dipahami dengan baik oleh 

para guru selaku peserta pelatihan. Hasil 

tersebut serupa dengan hasil pelatihan 

Syamsidah et al. (2020), Salam et al. 

(2020), dan Syahmani et al. (2021) yang 

mana guru menunjukkan pemahaman 

yang baik materi yang diberikan 

sehingga nantinya dapat diterapkan di 

kelas. Hasil evaluasi ini juga berarti 

pengetahuan para peserta mengalami 

peningkatan (Hiasa & Agustina, 2020; 

Nahak et al., 2022). Selain itu, ini 

menandakan pelatihan berdampak 

positif kepada peserta (Nahak et al., 

2022; Syahmani et al., 2021). Jadi, 

pelatihan ini mendorong guru 

profesional dan kompeten sehingga 

mereka dapat menyediakan lingkungan 

belajar yang baik untuk anak didiknya 

(Rivai et al., 2021; Nahak et al., 2022). 

 Hasil evaluasi pada Tabel 2 juga 

menunjukkan bahwa peserta telah 

mengenal simulasi PhET dengan baik. 

Hasil ini serupa dengan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Yulinda & Hafizah 

(2021) dan Pertiwi & Ferdian (2022) 

yang mana peserta terbantu dalam 

menggunakan praktikum virtual sebagai 

media pembelajaran. Hasil evaluasi ini 

juga bermakna guru dapat memahami 

simulasi PhET sebagai laboratorium 

virtual dengan baik (Doloksaribu & 

Suaka, 2022; Pertiwi & Ferdian, 2022). 

Selain mengerjakan soal evaluasi, 

para peserta mengisi angket kepuasan 

terkait pelatihan yang sudah terseleng-

gara. Angket ini berisi 10 (sepuluh) 

pernyataan dengan pilihan jawaban 

berdasarkan skala Likert 1-5. Tabel 3 

mengungkapkan hasil angket ini. 

Hasil angket di atas menunjukkan 

bahwa para peserta puas dengan kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa para peserta 

memberi tanggapan yang positif 

terhadap kegiatan ini (Doloksaribu & 

Suaka, 2022; Lubis et al., 2022). Hal ini 

juga berarti kegiatan sudah sesuai 

dengan harapan peserta (Doloksaribu & 

Suaka, 2022; Lubis et al., 2022). 

Widyaningsih et al. (2020), Rivai et al. 

(2021), dan Paristiowati et al. (2022) 

juga mengungkapkan bahwa respon yang 

baik terhadap kegiatan menunjukkan 

peserta antusias terhadap kegiatan 

tersebut. Dengan demikian, kegiatan 

diharapkan peserta dapat dilaksanakan 

kembali dan berkelanjutan (Paristiowati 

et al., 2022; Salam et al., 2020). 

 

Tabel 3 Kepuasan Peserta Kegiatan Pelatihan 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Kategori 

1 

Apabila pada waktu yang akan mendatang Prodi Tadris Fisika 

FTK UIN Antasari Banjarmasin menyelenggarakan kegiatan di 

sekolah/lembaga ini, saya rasa sekolah/lembaga ini masih mau 

untuk menerimanya. 

4,44 
Sangat 

baik 

2 Menurut saya kedatangan tim dosen dan mahasiswa di masa 4,36 Sangat 
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No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Kategori 

mendatang masih dibutuhkan oleh sekolah/lembaga ini. baik 

3 

Menurut saya di sekolah/lembaga ini bisa diselenggarakan 

berbagai kegiatan lainnya oleh Prodi Tadris Fisika FTK UIN 

Antasari Banjarmasin 

4,00 Baik 

4 

Saya merasa terbantu dengan diselenggarakannya kegiatan di 

sekolah/lembaga kami oleh Prodi Tadris Fisika FTK UIN 

Antasari Banjarmasin 

4,24 
Sangat 

baik 

5 

Saya bersedia untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ide-ide 

baru dalam pelaksanaan kegiatan oleh Prodi Tadris Fisika FTK 

UIN Antasari Banjarmasin yang akan datang 

3,92 Baik 

6 

Saya merasa kegiatan yang diselenggarakan oleh Prodi Tadris 

Fisika FTK UIN Antasari Banjarmasin membawa dampak 

positif terhadap sekolah/lembaga 

4,28 
Sangat 

baik 

7 
Tim dosen dan mahasiswa membuat kegiatan yang menarik bagi 

sekolah/lembaga 
4,08 Baik 

8 
Materi pelatihan dari tim dosen dan mahasiswa bisa diterapkan 

di sekolah/lembaga 
4,00 Baik 

9 Tim dosen dan mahasiswa memberikan pelatihan dengan baik 4,12 Baik 

10 
Tim dosen dan mahasiswa secara umum mempunyai sikap yang 

baik dan menjaga norma kesopanan. 
4,20 Baik 

  Rata-rata 4,16 Baik 

 

Secara keseluruhan, kegiatan berjalan 

dengan sukses dan lancar. Hal ini 

disebabkan oleh dosen dan mahasiswa 

yang bertindak sebagai narasumber dan 

panitia pelaksana kegiatan dapat 

bekerjasama dengan baik. Setelah acara 

selesai, dosen dan mahasiswa berfoto 

bersama di depan sekolah. Gambar 6 

memperlihat foto ini.  

 

 
Gambar 6 Dosen dan Mahasiswa Berfoto 

di Halaman Depan MAN 3 

Banjar 

 

SIMPULAN  

Pelatihan inovasi pembelajaran 

tentang model pembelajaran dan 

simulasi PhET bagi guru-guru MAN 3 

Banjar berhasil memperkenalkan 

berbagai model pembelajaran inovatif 

dan simulasi PhET kepada para guru 

MAN 3 Banjar. Mereka juga mampu 

menelaah model dan simulasi tersebut. 

Selain itu, para guru puas dengan 

kegiatan pelatihan yang telah 

dilaksanakan.  Hasil ini menunjukkan 

bahwa kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan kembali dengan materi-

materi yang sesuai kebutuhan para guru 

dan perkembangan inovasi dan teknologi 

pendidikan. Adapun saran untuk 

kegiatan pelatihan selanjutnya adalah 

sebaiknya para guru ditugaskan untuk 

praktik mengimplementasikan model-

model pembelajaran dan simulasi dalam 

kelas kecil (microteaching) sehingga 

dapat diketahui mampu tidaknya guru 

menerapkan model-model dan simulasi 

tersebut. 
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